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ABSTRACT

A study on the correction of breeding goat technology in Dhampulo village was conducted from
July 1996 to Decomber 1997, Twenty Kacang goats devided into to groups. Each group crossed with
one PE male and another group crossed with one Kacang male. Reproduction and production
performance of kid at both group was compared, The result of this study showed that group of PE
male was better, Kid crop was 160 vs 120%, birth type was 60 vs 30%, birth weight was 1.61 vs 1.33

kg and weight ot one month nge was 3.44 vs 2 72 kg,
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan ¢ Dacrah  Istimewa
Aceh, umumnya merupakan usaha sambilan
cdisamping usaha pertaman tanaman padi (2, 3,
4, 5). Walaupun usaha sambilan, namun
memberikan konstribusi yang cukup besar bag)
pendapatan  petani di pedesaan (1), Karena
usaha  peternakan ini merupakan  usaha
sambilan, maka teknologi yang digunakan juga
masih sangat sederhana. Bahan pakan ternak
hanya terdin dari rerumputan dan daun-daunan
yvang bermutu rendah, kandungan serat kasar
tinggi dan tidak dibenn konsentrat. Bahan-
bahan pakan pada umumnya diperoleh  dan
padang-padang rumput yang tidak produktif,
kebun-kebun kelapa, pisang dan buah<buahan,
Tidak aoda usaha dari  peternak  untuk
meningkatkan produktivitas lahan atau mutu
dari bahan-bahan pakan tersebut. Karena mutu
pakan sangat rendah maka berdampak terhadap
produktivitas kambing yaitu kidding interval
panjang, pertumbuban  lambat  dan  tidek
efisien, mudah terserang penyakit, vertilitas
rendah dan libido yang rendah pada kambing
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jantan.  Mangjemen  yang  diterapkan i
pedesann  dapat dikntakan  sangat sederhana,
Pagi hari pukul 10,00 kambing dikeluarkan
darl kandang dan masuk lagi pada pukul 16.00
tidak ada pengaturan perkawinan  dan bibit
yang digunakan bukan bibit yang berkualitas
tnggl,

Penelitian-penelitian  yang  menyangkut
produktivitas  kambing di  pedesann  telah
pernah  dilakukan, tetapt  ndak  secarn
monyeluruh — sehingga  perlu dilakukan
penerapan teknologi yang lebih baik secara
komprehensif. Beternak kambing yang buk
harus  menerapkan  beberapa  aspek  secarn
bersamaan.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Dua puluh ekor kambing Kacang betina
yang ukurannya diatas rata<rata dibagi atas 2
kelompok sama banyak, Kelompok yang satu
disilangkan dengan satu kambing PE jantan
dan kelompok yang lain disilangkan dengan
knmbing Kacung juntan.  Setiap  kelompok



ditempatkan  didalam  kandang,  torpisah,
Sebelum  penelition  dilaksanakan  kambing
dalam  keadaan  sehat.  Seluruh  kambing
diberikan pakan dalam kandang dan air minum
secukupnys,  Kambing  jantan  diberikan
konsentrat  sepanjang masa perkawinan  dan
knmbing betina diberikan konsentrat sepanjang
wiktu penelitian sampai menyusui anak, Anak-
anak yang dilahirkan oleh kedun kelompok
dicatat

1. Persentnse nnnk yang dilahirkan,

2. Tipe kelahiran,

3. Mortalitas anak sampai umur 1 bulan,

4. Berat anak pada umur 1 bulan,

Hasil dan kedun kelompok
diperbandingkan dan tidak dilakukan analisis
statistik  karena jumlah induk yang terlalu
sedikit,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan reproduksi yang ditunjukkan
oleh kedun kelompok persilangan dan produksi
keturunannya diutarakan pada Tabel 1,

Secnrn  keseluruhan  kecuali  mortalitas,
kelompok pejantan  PE-induk  Kacang lebih
unggul dari kelompok jantan  Kacange<induk
Kacang,  Namun  angkn-angkn ini hanya
berlaku sebagai petunjuk saja dan tidak dapat
dinnalisis secarn statistik karena jumlah induk
yang  digunakan  pada  masing-masing
kelompok  persilangan  hanya 10 ekor.
Keunggulan  kelompok  jantan  PE<induk
Kacang mencakup
1. Persentase anak waktu lahir adalah 160%,

artinya dari 10 induk yang digunakan

terlahir 16 ekor anak dengan rasio jantan
terhadap betina 6 : 10 atau 1 : 1,7, pada
kelompok jantan Kacang-induk Kacang
hanya dihasilkan 12 ekor anak dengan
vagio S5 0 7atau 1@ L4, walaupun secarn
mutlak angkn persentase  dari  kedun
kelompok ini berbeda cukup besar, tetapi
belum dapat disimpulkan bahwa pejantan

I borpengaruh terhadap kesuburan Loting

Kacang,  karenn  kesuburan  sangat

dipengaruhi oleh gizi. Dapat saja bahwa

perbednnn  ini hanya  terjadi  secarn
kebetulan saja yvaitu ketika dilakukan
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pengacakan  induk  dalam  pembagton
kelompok., Namun menurut Gunawan (1)
induk PE lebih subur dibandingkan dengan
induk Kacang,

Persentase induk yang molahirkan kembar
dun pada  kelompok jantan PE-induk
Kacang mencapai 60%, Angka ini lebih
tinggi dari kelompok jantan Kacang-induk
Kacang yang hanya mencapai  30%,
Menurut Gunawan (1) persentase kembar
pada kambing PE di Kabupaten Aceh
Barat mencapai  90%, Suatu fenomena
yang menarik adalah bahwa secarn visual
dan pengamatan kasar, kasus kelahiran
kembar pada kambing PE di Kota Banda
Aceh tergolong tinggi, Belum diketahui
apakah penggunaan pejantan PE memang
berpotensi meningkatkan kejadian kembar
pada induk knmbing Kacang,

Mortalitas  anak  yang  terjadi  pada
kelompok jantan PE<induk Kacang lebih
tinggl dari kelompok jantan Kacang-induk
Kacang yaitu 19 vs 8%. Apabila mengacu
pada kejadion ini, maka dapat dikatakan
bahwa secars genotik turunan  PE lebih
rentan terhadap penyakit  dibandingkan
dengan turunan Kacang, Untuk
memastikan ini perlu  pangkajian lebih
lanjut,

Berat lahir secarn keseluruhan yaitu baik
Jantan maupun beting turunan pejantan PE-
induk Kacang lebih tinggi dari turunan
pejantan Kacang-induk Kacang, Perbednan
ini secara  mutlak mencapal 21%, suatu
angka yang sangat  besar dan i
memberikan dampak yang sangat positif
bagi pertumbuhan pasca lahir, Berat lahir
sangat penting artinya sebagai titik tolak
pertumbuhan selanjutnya.

Berat pada umur 1 bulan  secara
keseluruhan, baik jantan maupun betina
turunan pejantan PE<induk Kacang lebih
tinggi dari turunan pejantan Kacang-induk
Kacang. Perbedaan ini mencapai 26%,
angka ini diperkirakan karena pengaruh
ponetik  pejantan,  Karena  induk  yang
digunakan tidak berbeda socara genetik,
Pertumbuhan pra sapih memang banyak
ditentukan  oleh  produksi  susu  induk,
namun genetik tetua tdak dapat dinbaikan.
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Tabel 1,

Penampilan reproduksi persilangan jantan PE «

Kacang sertn penampilan produksi keturunannya,

induk Kacang dan jantan Kacang ~ induk
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Penampilan Parsilangan
Juntan PE-mduk Kacang Jantan kncnng-mduk l\ncnng
A. Penampilan
1. Persentase anak (%) 160 120
2. Kembar dua (%) 60 30
3. Kelahiran tunggal (%) 40 70
B, Produkst turunannyn
1. Mortalitas sumpa umur
1 bulan (%) 19 8
2, Berat lahir (kg)
0. Kembar dun 1io9 1.21
b, Tunggal 1.71 142
¢, Keseluruhannya 1.61 1,33
3. Berat umur 1 bulan (Kg)
o Kembar dua 3.21 2.62
b, Tunggal 3.62 291
¢, Keseluruhannya 344 2,72
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